BAB V
PENUTUP

5.1 Pembahasan

Peneliti mendapat hasil dari uji perbedaan (Independent Sample t Test)
menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan kepercayaan diri peserta didik
tahun pertama SMP Katolik Angelus Custos Il berdasarkan jenis kelamin dengan
nilai t=-1,820, p=0,073 (p>0,05). Hasil analisis data kepercayaan diri pada siswa
laki-laki menunjukan nilai rata-rata sebesar 26,65 d a n nilai rata-rata pada siswa
perempuan sebesar 29,75. Data penelitian diketahui bahwa pada kategori rendah
sebanyak 26 orang berjenis kelamin laki-laki yang memiliki tingkat kepercayaan
diri pada kategori rendah sedangkan untuk siswa perempuan terdapat 17 siswa.
Berdasarkan hasil tersebut peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
kepercayaan diri baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan tahun pertama di
SMPK AC II.

Berdasarkan tabel 4.4.5 yaitu tabulasi silang jenis kelamin dan kategorisasi
dapat dilihat bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kepercayaan
diri siswa laki-laki dan perempuan. Pada tabel tersebut terlihat tingkat kepercayaan
diri berada kategori tinggi hingga rendah. Namun mayoritas responden baik siswa
laki-laki atau perempuan lebih banyak berada pada kategori rendah dengan masing-
masing nilai sebesar 36,1% siswa laki-laki dengan jumlah sebanyak 26 siswa dan
23,6% dengan jumlah siswa perempuan sebanyak 17 siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa kepercayaan diri siswa-siswi tahun pertama di SMPK AC Il kurang baik.
Berdasarkan table 4.4.2 di atas dapat dilihat bahwa kontribusi terbesar ditunjukkan
oleh kelompok subjek berjenis kelamin laki-laki dengan 40 subjek dan kelompok
berjenis kelamin perempuan sebanyak 32 subjek. Hasil penelitian ini didukung
dengan penelitian lain tentang kepercayaan diri siswa ialah penelitian Sri wahyuni
(2014) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan kepercayaan diri ditinjau dari
jenis kelamin dan penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak (2017) di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Percut Sei Tuan pada kelas VII. Siswa di SMP Negeri

2 Percut Sei Tuan khususnya kelas VII terdapat kepercayaan diri tergolong rendah,
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peneliti membuktikan bahwa munculnya perilaku siswa tidak mau ke depan kelas
untuk menyelesaikan soal dan dan cenderung diam, siswa tidak berani bertanya
kepada guru pada ketika guru sedang mengajar, perasaan malu yang tinggi, minder
serta takut. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Listiyanto (2016), dalam penelitian yang dilakukannya terdapat perbedaan
kepercayaan diri yang ditinjau dari jenis kelamin.

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Pangestu dan Sutirna (2021). Penelitian yang dilakukan pada siswa
SMPN 2 Telukjambe Timur menggunakan empat indikator kepercayaan diri yakni
indikator percaya pada kemampuan diri sendiri, mandiri, konsep diri yang positif
dan berani mengemukakan pendapat. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa siswa
tidak memenuhi keempat indikator dan tingkat kepercayaan diri tergolong pada
kategori rendah. Kondisi ini dikarenakan kepribadian individu yang cenderung
lebih pasif dan kurang proaktif. Sama halnya dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fitriah, (2013) pada SMP Muhammadiyah 1 Malang, yang
menyimpulkan bahwa siswa-siswi memiliki problem kepercayaan diri yang rendah
mengakibatkan kegagalan dalam menjalin hubungan dengan teman-teman
sebayanya. Siswa-siswi tidak mempunyai kemampuan yang lebih dari teman-
teman yang lain, hal ini kemudian menyebabkan kepercayaan diri pada diri mereka
kurang sehingga proses penyesuaian sosialnya menjadi terhambat.

Berdasarkan hasil penelitian ini rendahnya kepercayaan diri siswa laki-laki
dan perempuan disebabkan karena siswa tidak memiliki aspek-aspek kepercayaan
diri yang dikemukakan oleh Lauster (dalam Ghufron dan Risnawati 2010) yaitu
pertama keyakinan akan kemampuan sendiri, siswa belum memiliki keyakinan
akan kemampuan diri. Hal ini berdasarkan mayoritas siswa memilih aitem soal
dengan pernyataan “saya mampu menyelesaikan masalah dengan kemampuan yang
saya miliki” dengan jawaban sangat tidak setuju. Hal ini menunjukan bahwa siswa
tidak memenuhi indikator yakin memiliki potensi di dalam diri yaitu pada aspek
keyakinan akan kemampuan diri. Kedua optimis, baik siswa laki-laki maupun siswa
perempuan tidak memiliki sikap optimis, siswa cenderung mudah putus asa serta

tidak menetapkan cita-citanya di masa depan. Hal ini terlihat pada jawaban siswa
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perempuan pada pernyataan “saya tidak mudah putus asa” yang mengacu pada
indikator memiliki harapan yang tinggi terhadap segala sesuatu yang dihadapi.
Ketiga obyektif, siswa belum memiliki sikap obyektif. Hal ini terlihat dari individu
yang memandang suatu permasalahan atau sesuatu sesuai dengan kebenaran yang
semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri. Data
yang dihasilkan mayoritas siswa memilih tidak setuju pada pernyataan “ saya
memandang segala sesuatu sesuai kenyataan “ yang mengacu pada indikator
memandang permasalahan hidup sesuai dengan kebenaran yang semestinya.
Keempat, siswa belum memiliki sikap bertanggung jawab. Hal ini terlihat dari
individu yang tidak bersedia menanggung segala sesuatu yang telah menjadi
konsekuensinya. Misalnya peserta didik menerima dan melaksanakan sanksi yang
diberikan ketika melakukan kesalahan. Kelima, siswa belum memiliki sikap
rasional. Hal itu terlihat dari siswa yang tidak mampu menganalisa suatu kejadian
dengan menggunakan pemikiran yang dapat di terima oleh akal dan sesuai dengan
kenyataan. Berdasarkan aitem-aitem pernyataan yang paling banyak dipilih oleh
siswa, menunjukkan bahwa perilaku siswa dapat muncul dalam kehidupan sehari-
hari.

Lauster (dalam Ghufron dan Risnawati 2010) mengungkapkan bahwa
kepercayaan diri merupakan sikap pada diri individu yang dapat menerima realita
kehidupan, meningkatkan kesadaran diri, berfikir positif, memiliki kemandirian,
memiliki kemampuan untuk mencapai segala sesuatu yang diinginkan. Hal ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian ini. Subjek masih tergolong menutup diri, pasif dan
tidak memiliki kemandirian serta tidak mempunyai kemampuan untuk mencapai
sesuatu dalam hidup. Kepercayaan diri anak laki-laki pada umumnya lebih tinggi
dari pada perempuan. Hurlock (2003) menyatakan bahwa anak laki-laki lebih tinggi
tingkat rasa percaya dirinya dari anak perempuan. Anak laki-laki yang lebih tua
lebih percaya diri dan dapat mengenal diri mereka lebih baik daripada anak
perempuan. Hurlock (2003) menyatakan bahwa adanya perbedaan tingkat
kepercayaan diri tergantung pada jenis kelamin individu. Anak laki-laki terlihat
lebih tinggi tingkat rasa percaya dirinya dari anak perempuan. Anak laki-laki yang

lebih tua lebih percaya diri dan dapat mengenal diri mereka lebih baik daripada
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anak perempuan. Hurlock menjelaskan lebih lanjut bahwa laki-laki cenderung
merasa percaya diri karena mereka menyadari bahwa peran laki-laki memberikan
martabat lebih dari peran perempuan sejak usia dini karena gender terkait dengan
peran yang dimainkan, dianggap lemah dan harus mematuhi banyak aturan.

Beberapa hasil penelitian tentang kepercayaan diri menunjukkan adanya
ketidakkonsistenan hasil penelitian antara siswa laki-laki dan perempuan pada
daerah atau tempat berbeda. Salah satunya penelitian dari penelitian yang dilakukan
oleh Afrianti (2020) pada pelajar sekolah menengah pertama di Pekanbaru. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa ada perbedaan tingkat kepercayaan diri antara
siswa laki-laki dengan siswa perempuan di SMP Muhammadiyah 01 Pekanbaru
dimana kepercayaan diri laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. Bunga Nurika
(2016) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan kepercayaan diri antara remaja
laki-laki dengan kepercayaan diri remaja perempuan. Rata-rata kepercayaan diri
laki-laki sebesar 66,89 sedangkan pada perempuan sebesar 65,86.

Menurut Mastuti & Aswi (Fitri et al., 2018) menyatakan bahwa remaja yang
kurang rasa percaya dirinya disebabkan oleh dirinya yang belum mampu mendidik
dan mengenal diri sendiri dan bergantung pada orang lain. Perbedaan kepercayaan
diri pada masa remaja dapat dilihat melalui jenis kelamin dan juga usia. Faktor
penyebab tidak adanya perbedaan kepercayaan diri pada siswa-siswi tahun pertama
adalah masa transisi. Masa transisi siswa-siswi dari tingkat SD ke SMP dapat
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri. Siswa cenderung bersikap pasif, malu dan
kurang percaya diri dengan lingkungan baru. Transisi tersebut dapat berupa
pergaulan, pertemanan, lingkungan baru, metode pembelajaran dan lain-lain. Hal
yang sama dialami oleh siswa-siswi tahun pertama yang juga mengalami masa
transisi ke SMP Katolik Angelus Custos 11, siswa-siswi mengalami hal yang sama
terlebih pada relasi pertemanan dan lingkungan baru untuk beradaptasi. Tahun
pertama di SMP dapat menyulitkan banyak siswa (Santrock, 2002, hal.16). Selain
itu, fakta yang ada bahwa masih banyak pelajar yang melakukan kegiatan belajar
tanpa melakukan perencanaan, pengontrolan, dan evaluasi dalam belajar sendiri.

Selain jenis kelamin faktor-faktor lain yang menyebabkan rendahnya

kepercayaan diri pada siswa — siswi SMP Katolik Angelus Custos Il adalah pola
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asuh, penampilan fisik, interaksi sosial dan dukungan sosial seperti teman sebaya
dan orang tua. Menurut Hurlock (2003) pola asuh yang dapat menunjang
kepercayaan diri seseorang yakni pola asuh demokratis, karena pola asuh ini
melatih anak untuk memiliki sikap yang berani, tanggung jawab dan dapat
mengatasi masalah dalam kehidupannya. Menurut Anchok ( dalam Ahmadi, 2002)
selain pola asuh ada interaksi sosial dan penampilan fisik individu. Interaksi sosial
yang dimaksud adalah adalah dukungan keluarga dan masyarakat akan mejadikan
seseorang memiliki rasa nyaman dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi.
Sebagai keluarga harus memberikan dukungan dan sebagai masyarakat selain
memberikan dukungan juga memberikan norma yang dapat di terima diri
seseoarang sehingga orang tersebut dapat menjalaninya serta merasa harga dirinya
berkembang. Selain pola asuh dan interaksi sosial, penampilan fisik dapat
mempengaruhi kepercayaan diri anak Penampilan fisik merupakan suatu
kontributor yang sangat berpengaruh  pada rasa percaya  diri remaja
(Santrock, 2003). Individu yang mampu berpenampilan menarik akan lebih
diperlakukan dengan baik begitu sebaliknya, apabila memiliki tampilan fisik
kurang menarik maka akan diperlakukan beda pula. Dalam membentuk rasa
percaya dirinya maka individu harus mulai memperhatikan penampilan dirinya.

Kepercayaan diri adalah kebutuhan paling penting dalam diri setiap individu.
Kepercayaan diri tentu membuat individu tersebut mampu untuk menyesuaikan
dengan lingkungannya dan memandang baik dirinya. Pentingnya kepercayaan diri
dalam diri siswa akan mempengaruhi seluruh proses kehidupannya. Adapun faktor
yang mempengaruhi perbedaan kepercayaan diri dari penelitian ini adalah jenis
kelamin. Hal serupa sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan
Iswidharmanjaya dkk (2004) bahwa kepercayaan diri dipengaruhi oleh usia,
perbedaan jenis kelamin dan perbedaan usia pada remaja akan menentukan
kematangan dari aspek perkembangannya sehingga akan menghasilkan tingkat
kepercayaan diri yang berbeda-beda pada setiap remaja.

Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian ini dapat
dijadikan dasar jika dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui penyebab

perbedaan hasil dari penelitian tersebut. Kepercayaan diri memiliki peranan yang
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dibutuhkan bagi setiap peserta didik untuk meraih apa yang ingin dicapai baik
disekolah maupun kehidupan sosial yang mereka jalani di sekolah. Hal ini tentunya
membantu siswa untuk mengenali dan memahami rasa percaya diri mereka dan
memungkinkan mereka untuk melakukan perubahan ketika mereka kurang percaya
diri. Menurut Amilin, (Saputra & Prasetiawan, 2018) menyatakan bahwa
pentingnya kepercayaan dalam perkembangan siswa di sekolah. Pentingnya
kepercayaan diri bagi para siswa akan membantu mereka menemukan potensi yang
ada dalam dirinya serta memiliki keyakinan pada diri sendiri. Menurut M. Nur
Ghufron (2010) kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang penting pada
diri individu. Tanpa adanya kepercayaan diri, individu akan banyak mendapat
masalah dalam kehidupannya. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri memiliki
potensi untuk menjalin hubungan relasi dan berkomunkiasi dalam berbagai situasi
(Hakim, 2002).

Berdasarkan hasil penelitian ini kepercayaan diri siswa-siswi tahun pertama
sekolah menengah pertama katolik Angelus Custos 11, Surabaya kurang baik. Dari
hasil ini perlunya peranan guru bimbingan konseling untuk mengembangkan
tingkat kepercayaan diri siswa serta membuat program bimbingan kepada siswa
terutama pada siswa dengan kepercayaan diri yang rendah dan sedang. Sebab itu
sebaiknya guru BK dapat memberikan bimbingan ke arah positif seperti layanan
konseling individual atau kelompok yang bisa dimanfaatkan siswa-siswi secara
langsung berasama guru bimbingan konseling.

Peneliti  menyadari dalam melakukan penelitian ini tentu memiliki

keterbatasan. Keterbatasan yang dimaksud adalah:

a. Saat penyebaran kuisioner berlangsung subjek sedang menjalani ujian
tengah semester dan sedang memiliki banyak tugas serta ada kemungkinan
subjek mengisi kuisioner dengan terburu-buru sehingga jawaban yang
subjek berikan tidak akurat. Hal ini tentu dapat mempengaruhi hasil
penelitian ini.

b. Peneliti harus menunggu kurang lebih 2 minggu untuk mendapat jawaban
dari subjek dikarenakan subjek kurang berminat untuk mengisi kuesioner

sehingga dalam pengisian kuesioner terlihat pemilihan jawaban yang sama.
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Peneliti melihat bahwa waktu yang ditentukan untuk subjek mengisi
kuesioner lebih lama dari perkiraaan peneliti.

Peneliti hanya mengambil data pada siswa kelas V11 untuk dijadikan subjek
penelitian.

. Jumlah responden dala penelitian ini terbatas, hanya 72 siswa. Apabbila
jumlah subjek lebih banyak akan menghasilkan hasil penelitian yang lebih
akurat.

Penyebaran kuisioner secara online menggunakan google form, sehingga
kemungkinan saat subjek tidak memahami aitem subjek mengisi sesuali
asumsi sendiri, karena tidak dapat bertanya secara langsung mengenai aitem

tersebut.

5.2 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

terdapat perbedaan kepercayaan diri yang signifikan antara siswa laki-laki dan

perempuan. Hasil ini dapat dilihat dari nilai p dengan angka 0,073 (p>0,05) dan

nilai t= -1820. Hasil analisis data kepercayaan diri pada siswa laki-laki menunjukan

nilai rata-rata sebesar 26,65 d a n nilai rata-rata pada siswa perempuan sebesar

29,75. Dengan demikian hipotesa penelitian ini tidak diterima. Hal ini didukung

oleh kondisi yang terlihat pada sebagian responden laki-laki (36,1%) dan

perempuan (23,6%) yang berada pada kategori kepercayaan diri rendah.

5.3 Saran

Saran yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

a. Bagisubjek
Bagi subjek yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi diharapkan agar
terus mempertahankan. Untuk subjek yang masih dalam kategori sedang
hingga sangat rendah diharapkan agar menyadari kondisi tersebut dan
secara aktif mengenal kemampuan diri dan mengembangkannya.

b. Bagiorangtua peserta didik
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Orang tua peserta didik perlu menyadari kondisi anak yang kurang
percaya diri agar dapat membantu mendampingi dan mengenali
kehidupan anak dengan membangun komunikasi berupa saran yang
positif kepada anak.

Bagi pihak sekolah

Bagi pihak sekolah agar tetap memberikan program-program yang dapat
membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Bagi peneliti selanjutnya

Untuk penelitian lebih lanjut bagi yang ingin melakukan penelitian yang
sama, dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang menyebabkan
rendahnya kepercayaan diri adalah pola asuh, penampilan fisik, interaksi
sosial dan dukungan sosial seperti teman sebaya dan orang tua. Peneliti
selanjutnya juga dapat melihat keterbatasan penelitian ini dan juga dapat
mengembangkan alat ukur dan data pendukung untuk melengkapi survei

ini.
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